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ABSTRAK
NOUVAR ATKHIYAL QULUB. NIM: 2108201079. “MPLEMENTASI HAK
NAFKAH ANAK PASCA PERCERAIAN DI PENGADILAN AGAMA KOTA
CIREBON” Pembimbing: Mohammad Rana M.H.l dan Dr. Akhmad Khalimy, S.H,
M.Hum.

Anak memiliki hak untuk mendapatkan pengasuhan dan pendidikan yang layak dari
kedua orang tuanya hingga mencapai usia dewasa. Di sisi lain, orang tua memiliki
kewajiban untuk memelihara anak serta bertanggung jawab atas biaya pendidikan dan
nafkah mereka. Ketika kedua orang tua bercerai, sering kali timbul permasalahan terkait
hak asuh dan hak nafkah anak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi
pemberian hak nafkah anak setelah perceraian di wilayah hukum Pengadilan Agama Kota
Cirebon. Selain itu, penelitian ini juga mengkaji implementasi hak nafkah anak dari
perspektif sosiologi.

Dalam penelitian ini, terdapat beberapa permasalahan utama terkait implementasi
hak nafkah anak pasca perceraian. Pertama, terdapat kasus di mana seorang ayah tidak
melaksanakan kewajiban nafkahnya sebagaimana yang telah diputuskan oleh Pengadilan
Agama Kota Cirebon, sehingga anak kehilangan hak finansial yang seharusnya diterima.
Kedua, meskipun ada ayah yang tetap memberikan nafkah, pelaksanaannya sering kali
tidak sesuai dengan nominal yang telah ditetapkan oleh pengadilan, melainkan
berdasarkan kehendaknya sendiri tanpa mempertimbangkan kebutuhan anak secara
objektif. Untuk memahami permasalahan ini secara mendalam, penelitian ini
menggunakan pendekatan yuridis sosiologis dengan mengkaji data yang diperoleh dari
Pengadilan Agama Kota Cirebon serta wawancara dengan informan terkait guna
memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai implementasi kewajiban
nafkah anak setelah perceraian.

Hasil penelitian ini menunjukkan dua temuan utama. Pertama, masih banyak ayah
yang tidak memenuhi kewajiban memberikan nafkah kepada anaknya setelah perceraian,
sehingga tanggung jawab tersebut kerap diabaikan dan berdampak langsung terhadap
pemenuhan kebutuhan dasar anak, baik secara materiil maupun emosional.
Ketidakhadiran ayah dalam memenuhi nafkah ini mencerminkan lemahnya penegakan
hukum terhadap putusan pengadilan serta rendahnya kesadaran sebagian ayah terhadap
tanggung jawab pascaperceraian. Kedua, dalam sejumlah kasus, terdapat ayah yang tetap
memberikan nafkah kepada anaknya, namun jumlah yang diberikan tidak sesuai dengan
nominal yang telah ditetapkan oleh Pengadilan Agama. Hal ini menyebabkan kebutuhan
anak tidak sepenuhnya terpenuhi, karena nilai nafkah yang diberikan tidak sebanding
dengan biaya hidup yang terus meningkat. Keadaan ini menunjukkan bahwa
implementasi putusan pengadilan mengenai hak nafkah anak belum sepenuhnya efektif
dan memerlukan pengawasan serta mekanisme penegakan yang lebih tegas.

Peneliti merekomendasikan agar ayah tetap menafkahi anak pasca perceraian,
diperlukan kesadaran akan tanggung jawab moral dan hukum. Pengawasan dari
pengadilan agama dan lembaga sosial harus diperkuat, serta edukasi peran ayah dalam
kesejahteraan anak ditingkatkan agar nafkah dipahami sebagai kewajiban dan bentuk
kasih sayang.

Kata Kunci : Hak nafkah anak, perceraian, hukum keluarga, sosiologis.



ABSTRACT
NOUVAR ATKHIYAL QULUB. NIM: 2108201079. “IMPLEMENTATION OF
CHILD MAINTENANCE RIGHTS AFTER DIVORCE IN THE RELIGIOUS
COURT OF CIREBON CITY” Advisors: Mohammad Rana M.H.l dan Dr. Akhmad
Khalimy, S.H, M.Hum.

Children have the right to receive proper care and education from both parents
until they reach adulthood. On the other hand, parents have an obligation to care for
their children and are responsible for their education and living expenses. When both
parents divorce, problems often arise regarding child custody and living rights. This
study aims to analyze the implementation of the provision of child living rights after
divorce in the jurisdiction of the Cirebon City Religious Court. In addition, this study also
examines the implementation of child living rights from a sociological perspective.

In this study, there are several main problems related to the implementation of child
support rights after divorce. First, there are cases where a father does not carry out his
child support obligations as decided by the Cirebon City Religious Court, so that the child
loses the financial rights that should be received. Second, although there are fathers who
continue to provide support, the implementation is often not in accordance with the
nominal amount determined by the court, but rather based on their own will without
considering the child's needs objectively. To understand this problem in depth, this study
uses a sociological juridical approach by reviewing data obtained from the Cirebon City
Religious Court and interviews with related informants in order to obtain a more
comprehensive picture of the implementation of child support obligations after divorce.

The results of this study show two main findings. First, there are still many fathers
who do not fulfill their obligation to provide support for their children after divorce, so
that this responsibility is often ignored and has a direct impact on the fulfillment of
children's basic needs, both materially and emotionally. The absence of fathers in
providing support reflects the weak enforcement of the law against court decisions and
the low awareness of some fathers regarding post-divorce responsibilities. Second, in a
number of cases, there are fathers who continue to provide support for their children, but
the amount given does not match the nominal amount set by the Religious Court. This
causes the children’s needs not to be fully met, because the value of the support given is
not comparable to the cost of living which continues to increase. This situation shows
that the implementation of court decisions regarding children's support rights has not
been fully effective and requires stricter supervision and enforcement mechanisms.

Researchers recommend that fathers continue to provide for their children after
divorce, requiring awareness of moral and legal responsibility. Supervision from
religious courts and social institutions must be strengthened, and education on the role
of fathers in child welfare must be improved so that support is understood as an obligation
and a form of affection.

Keywords: Child support rights, divorce, family law, sociological.
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KATA PERSEMBAHAN

Alhamdulillah, puji syukur saya selalu panjatkan kepada Allah SWT. Atas
kehendak dan karunia serta kemudahan yang Engkau berikan pada akhirnya skripsi yang
sederhana ini dapat terselesaikan. Sholawat serta salam tidak lupa saya limpahkan atas
kehadiran baginda Nabi Muhammad SAW. Disebabkan oleh rasa cinta dan kasih sayang,
sebuah karya yang di tulis dengan penuh perjuangan dan rasa tanggung jawab serta doa
ini kupersembahkan untuk kedua orang tuaku tersayang umiku Sunarniwati dan ayahku
Abas berkat ridho dan do’a serta kerja kerasmu untuk membiayai anakmu dalam
menempuh pendidikan, akhirnya studi ini dapat terselesaikan, semoga Allah selalu
memberikan kesehatan serta keberkahan umur bagi mereka dan memberikan kesempatan
kepadaku untuk membalas jasa serta membahagiakan mereka.

Terimakasih penulis sampaikan untuk ayahku (bapak Abas) Ayah, sebuah
panggilan untuk pemilik hati dan jiwa yang terkuat, ayah terimakasih sudah banting
tulang demi mencari nafkah, di usiamu yang sudah tidak lagi muda, dirimu rela
mengurangi jam tidur demi tercukupinya perekonomian keluarga, ayah terimakasih sudah
menjadi seseorang yang selalu memberikan motivasi dan menguatkanku disaat sedang
terpuruk. Ayah, kasing sayang dan tanggung jawab yang ayah berikan sangatlah luar
biasa. Ayah tidak pernah mengeluh cape atau apapun. Ayah selalu memberikan senyuman
indah itu selalu terlihat dibibirmu secape apapun dirimu. Hal itulah yang membuat diriku
selalu berambisi untuk menggapai kesuksesan. Terimakasih ayah.

Terimakasih juga penulis ucapkan untuk umiku (umi Sunarniwati), umi
terimakasih untuk semuanya. Terimakasih sudah merawat dan menyayangiku, umi
terimakasih untuk selalu mengurusku dan segala keperluan pendidikanku. Umi, tidak
terhitung berapa banyak do’a yang engkau langitkan untuk diriku ini, karena ucapan
terimakasihpun tidak cukup untuk membalasnya, umi terimakasih sudah menjadi ibu
yang sangat baik dan menyangiku dengan penuh keikhlasan, darimu aku selalu dapat
merasakan ketenangan dan menemukan banyak solusi. Umi terimakasih banyak.

| i ) WS L )13 G130 o ) G
“Ya Allah, ampunilah dosaku dan (dosa) kedua orang tuaku, sayangilah keduanya

sebagaimana keduanya menyayangiku diwaktu kecil”
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KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum \r. Wb.
Segala puji dan syukur kehadirat Allah SWT, Tuhan semesta alam, karena atas
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan bersama (SKB)
Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.l. Nomor: 158Tahun 1987
dan Nomor: 0543b/U/1987.

A. Konsonan
Daftar huruf Bahasa Arab dan transliterasinya kedalam huruf latin dapat dilihat

pada halaman berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak Tidak Dilambangkan
Dilambangkan
< Ba B Be
i Ta T Te
& Tsa S Es (dengan titik diatas)
z Jim J Je
z ha h Ha (dengan titik dibawah)
¢ Kha Kh Ka dan Ha
2 Dal D De
3 Zal Vi Zet (dengan titik diatas)
J Ra R Er
J Zai Z Zet
8 Sin S Es
B Syin Sy Es dan Ye
o= s ad S Es (dengan titik dibawah)
o= dad d De (dengan titik dibawah)
Lk ta t Te (dengan titik dibawah)
L za z Zet (dengan titik dibawah)
¢ ‘ain ‘ Apostrof terbalik
¢ Ghain G Ge
- Fa F Ef
A Qaf Q Qi
< Kaf K Ka
J Lam L El
e Mim M Em
o Nun N En
3 Wau W We
° Ha H Ha
3 Hamzah ’ Apostrof
s Ya Y Ye
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B. Vokal
Vokal bahasa arab, seperti Bahasa Indonesia terdiri dari vokal tunggal atau
monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Fathah A A
) Kasrah I |
I Dhammah U U
Contoh:
UK =Kataba
Owa = Hasuna

2. Tunggal Rangkap

Vokal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
&) Fathah dan Ya Ali Adan |
3 Fathah dan Wau Au Adan U
Contoh:
el =Kaifa
J®  =Qaula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf, transliterasinya
berupa huruf dan tanda.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

s Fathah dan Alif/Ya A A dan Garis Atas
S Fathah dan Ya I | dan Garis Atas
5 Dhammah dan Wawu U U dan Garis Atas

Contoh:

&l = Mata

2Ly = Rama

Js = Qiyla

& 5a0 = Yamutu
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D. Ta Marbuthah
Transliterasi untuk ta marbuthah ada dua, yaitu:
1. Ta Marbuthah Hidup
Ta Marbuthah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dhammah,
transliterasinya adalah /t/.
2. Ta Marbuthah Mati
Ta Marbuthah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah
/.
3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbuthah diikuti oleh yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta
marbuthahitu transliterasinya dengan /h/.

Contoh :

BEAYETRE = Raudhah Al-Athfal atau Raudhatul Athfal
Al = Talhah

& = Al-Hikmah

E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, yaitu tandaSyaddah atau Tasydid, dalam transliterasiini tanda syaddah

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yangsama dengan huruf yang diberi

Syaddah itu.

Contoh:

Sy = Rabbana
?’—’ = Nu’ ‘Ima

F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan J. Namun dalam
transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh huruf
syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh hurufgamariah.
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan

bunyinya, yaitu /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung
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mengikuti kata sandang itu :

Contoh :

Jad = Ad-Dahru
Jall = An-Namlu
il = Asy-Syamsu
] = Al-Lailu

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan dengan aturan

yang digariskan didepan dan sesuai juga dengan bunyinya.

contoh:

Jal = Al-Qamaru

&l = Al-Ghaibu

s&ll = Al-Fagru

Gl = Al-“Ainu
G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, hanya berlaku bagi hamzah
yang terletak ditengah dan di akhir kata. Apabila terletak diawal kata, hamzah tidak

dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupaalif.

Contoh:

Bl = Syai’un
) = Inna
&3l = Umirtu
& = Akala

H. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah, kalimat
yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah ataukalimat yang sudah
lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering
ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidaklagi ditulis menurut cara transliterasi di
atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari Al-Qur’an), sunnah, khusus dan umum. Namun,

bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari suatu rangkaian teks Arab, maka mereka
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harusditransliterasi secara utuh.
Contoh :

Fi zilal al-Qur’an

Al-Sunnah gabl al-tadwin

Al-‘Ibarat bi umum al-lafz 12 bi khusus al sabab.
Penulisan Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
berlaku dalam Ejaan Bahasa Indonesia yang disempurnakan,antara lain huruf kapital
digunakan untuk menulis huruf awal nama diri danpenulisan kalimat. Apabila nama
diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap

huruf awal nama diri tersebut, bukanhuruf awal kata sandang.

Contoh :
J3o Y Aas Gy = Wama Muhammad Illa Rasul
u:'AS\—'J\ ‘—‘J“”w‘ = Alhamdulillahi Rabbil- ‘Alamin

Penggunaan huruf kapital untuk Allah berlaku jika dalam tulisan Arabnya
memang lengkap demikian.kalau penulisan itu disatuka dengan kata lain sehingga
huruf dan harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh :

ESVERESAN ] = Lillahi Al-Amru Jami’an

e e s 0K Wl = Wallahu Bi Kulli Sya’in ‘Alim
Lafadz Al-Jalalah (4i)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruflainya atau
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (prasa nominal),ditranliterasi tanpa huruf hamzah.
Contoh :

A & =Dinullah
0 = Billahi

Adapun ta marbii 'tah diakhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,
ditransliterasi dengan huruf (t).
Contoh :
all aad 5 8 zh = Hum Fii Rahmatillah
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